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Abstract: This study aims to qualitatively describe netizen comments on the social media account
@nona_baygon, focusing on the dynamics of pro and contra responses in digital spaces. A qualitative
descriptive approach was applied using content analysis of comments on selected viral posts with high
engagement levels. Data were collected through observation and documentation of user comments on
social media platforms and analyzed through data reduction, categorization, and thematic
interpretation based on positive, negative, and neutral sentiment tendencies. The findings indicate
that netizen comments are dominated by emotional reactions divided into two main poles: support for
the creativity of the content, which is considered unique, and criticism of its controversial style of
delivery that often triggers public debate. This phenomenon shows that social media functions not
only as a space for entertainment but also as a field for constructing social meaning, identity, and
public opinion. The interaction reflects how societal perceptions are rapidly shaped within open and
dynamic digital environments. The study concludes that @nona_baygon’s content has strong appeal
that significantly generates public opinion polarization within modern social media ecosystems.

Keywords: Comment Analysis, Netizens, Social Media, Sentiment, Digital Content.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara kualitatif komentar netizen
terhadap konten akun media sosial @nona_baygon dengan fokus pada dinamika pro dan kontra yang
muncul di ruang digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik analisis isi terhadap komentar pada beberapa unggahan yang dianggap viral dan memiliki
tingkat interaksi tinggi. Data penelitian diperoleh melalui observasi dan dokumentasi komentar pada
platform media sosial, kemudian dianalisis melalui proses reduksi data, pengelompokan, dan
interpretasi secara tematik berdasarkan kecenderungan sentimen positif, negatif, dan netral. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komentar netizen didominasi oleh reaksi emosional yang terbagi
dalam dua kutub utama, yaitu dukungan terhadap kreativitas konten yang dianggap unik serta kritik
terhadap gaya penyampaian yang dinilai kontroversial dan memicu perdebatan. Fenomena ini
memperlihatkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai ruang hiburan, tetapi juga sebagai
arena konstruksi makna sosial, identitas, dan opini publik. Interaksi yang terjadi menunjukkan bahwa
persepsi masyarakat terbentuk secara cepat melalui ruang digital yang terbuka dan dinamis.

Kata kunci: Analisis Komentar, Netizen, Media Sosial, Sentimen, Konten Digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan media sosial dalam dua dekade terakhir telah
mengubah cara manusia berkomunikasi secara signifikan, dari interaksi
langsung menjadi interaksi berbasis layar yang serba cepat, instan, dan
terbuka tanpa batas ruang maupun waktu. Transformasi ini tidak hanya
menggeser pola komunikasi, tetapi juga membentuk cara baru dalam
memahami realitas sosial yang kini banyak dipengaruhi oleh arus informasi
digital. Ruang digital kini tidak hanya menjadi tempat berbagi informasi,
tetapi juga menjadi arena konstruksi makna sosial yang terus bergerak,
berubah, dan saling bertabrakan dalam setiap detik interaksi. Komentar
netizen muncul sebagai salah satu bentuk ekspresi paling dominan dalam
ekosistem media sosial yang mencerminkan opini publik secara spontan,
bebas, dan sering kali tanpa filter (Sufri Eka Bhakti, 2020). Dalam konteks ini,
media sosial membentuk ruang diskursif yang mempertemukan berbagai
pandangan yang sering kali saling bertentangan, menciptakan dinamika
komunikasi yang kompleks dan tidak selalu dapat diprediksi (Kasmawati et
al., 2024). Media sosial telah mentransformasi ruang publik menjadi lebih
cair, algoritmis, dan partisipatif, sehingga setiap individu memiliki peluang
yang sama untuk memproduksi dan menyebarkan makna (Hartono &
Massaguni, 2025).

Akun media sosial seperti @nona_baygon menjadi salah satu contoh
nyata bagaimana konten digital dapat memicu interaksi intens di kolom
komentar yang penuh dinamika dan tidak jarang memunculkan perdebatan
terbuka. Konten yang diunggah tidak hanya berfungsi sebagai hiburan
semata, tetapi juga sebagai pemicu diskusi publik yang berkembang menjadi
ruang negosiasi makna sosial di antara pengguna media sosial. Dalam
beberapa unggahan, terlihat adanya respons yang sangat beragam, mulai
dari dukungan yang penuh apresiasi hingga penolakan yang disampaikan
dengan nada kritis bahkan tajam. Pola ini menunjukkan bahwa audiens
digital tidak bersifat pasif, melainkan aktif dalam menafsirkan, menilai, dan
merespons setiap pesan yang diterima sesuai dengan latar belakang sosial
dan emosional masing-masing individu (Putri & Pratiwi, 2022). Fenomena
selebgram dan kreator digital menunjukkan adanya perubahan struktur
popularitas di dunia maya yang sangat dipengaruhi oleh interaksi audiens,
bukan hanya oleh jumlah pengikut semata (Hartono & Massaguni, 2025).

Fenomena komentar netizen terhadap konten viral menunjukkan
adanya pembelahan opini yang sering kali bersifat emosional, spontan, dan
subjektif, sehingga tidak selalu berangkat dari pertimbangan rasional yang
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mendalam. Komentar yang muncul tidak hanya berisi penilaian terhadap
konten, tetapi juga memuat ekspresi identitas, emosi personal, pengalaman
sosial, dan bahkan konflik nilai yang tersembunyi di balik layar interaksi
digital. Dalam banyak kasus, ruang komentar berubah menjadi arena
perdebatan yang mempertemukan pro dan kontra secara terbuka, masif, dan
berlangsung dalam waktu yang sangat cepat. Pola interaksi ini
memperlihatkan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang publik baru
yang memiliki karakteristik sangat berbeda dengan ruang komunikasi
konvensional (Safira & Yuhdi, 2022). Bahasa evaluatif dalam interaksi digital
mencerminkan sikap, emosi, dan penilaian yang melekat pada individu
dalam merespons suatu fenomena, sehingga setiap komentar mengandung
lapisan makna yang lebih dalam dari sekadar teks (Sitompul et al., 2021). Hal
ini menunjukkan bahwa komentar netizen tidak dapat dipahami hanya
sebagai rangkaian kata, tetapi sebagai representasi sikap sosial yang
kompleks dan dinamis (Kasmawati et al., 2024).

Penelitian mengenai interaksi digital telah banyak dilakukan, terutama
terkait dengan bagaimana media sosial membentuk opini, perilaku, dan cara
berpikir pengguna dalam merespons berbagai isu sosial. Namun demikian,
kajian yang secara spesifik menganalisis akun kreator tertentu dengan
pendekatan sentimen pro dan kontra masih relatif terbatas dan belum
banyak dieksplorasi secara mendalam. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada isu aktivisme digital, ujaran
kebencian, dinamika bahasa di media sosial secara umum, atau analisis
komunikasi berbasis platform tanpa mengerucut pada objek akun tertentu
(Putri & Pratiwi, 2022). Sementara itu, studi tentang komentar netizen pada
akun kreator konten viral masih membutuhkan pendalaman lebih lanjut
karena setiap akun memiliki karakteristik audiens yang berbeda dan pola
interaksi yang unik (Hartono & Massaguni, 2025). Hal ini menunjukkan
adanya celah penelitian yang cukup signifikan yang dapat diisi melalui
analisis yang lebih spesifik dan kontekstual (Sufri Eka Bhakti, 2020).

Fenomena polarisasi opini dalam media sosial menjadi salah satu isu
penting dalam kajian komunikasi modern karena mencerminkan bagaimana
masyarakat digital membentuk kelompok-kelompok opini yang saling
berseberangan. Polarisasi ini sering muncul ketika sebuah konten memicu
interpretasi yang berbeda-beda di kalangan pengguna media sosial, baik
karena perbedaan nilai, pengalaman, maupun sudut pandang. Dalam
konteks ini, komentar netizen tidak hanya berfungsi sebagai respons
terhadap konten, tetapi juga sebagai bagian dari proses pembentukan
realitas sosial yang terus berlangsung secara kolektif (Sufri Eka Bhakti, 2020).
Media sosial sering menjadi ruang munculnya ekspresi ekstrem seperti kritik
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tajam hingga ujaran kebencian, yang menunjukkan intensitas emosi dalam
interaksi digital (Aini et al.,, 2024). Oleh karena itu, analisis terhadap
komentar menjadi penting untuk memahami bagaimana struktur opini
publik terbentuk dan mengeras dalam ruang digital (Hartono & Massaguni,
2025).

Penelitian ini berfokus pada analisis komentar netizen terhadap konten
akun @nona_baygon dengan pendekatan kualitatif berbasis analisis isi yang
menekankan pada pemaknaan terhadap teks komentar. Fokus utama
penelitian adalah mengidentifikasi serta mengklasifikasikan bentuk
komentar pro dan kontra yang muncul dalam interaksi digital pada
unggahan-unggahan tertentu. Suh (2020) menyatakan bahwa media sosial
berfungsi sebagai ruang waktu digital yang memungkinkan interaksi tanpa
batas geografis, sosial, dan temporal, sehingga mempercepat penyebaran
opini publik. Hal ini menjadikan komentar sebagai data penting dalam
memahami dinamika komunikasi modern yang sangat cepat berubah dan
sulit diprediksi (Sufri Eka Bhakti, 2020). Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan komprehensif
tentang perilaku audiens digital dalam ruang interaksi terbuka.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap akun
konten spesifik yang memiliki tingkat interaksi tinggi di media sosial.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung bersifat umum,
penelitian ini menyoroti satu akun secara mendalam untuk melihat pola
komentar yang terbentuk secara alami di ruang digital (Putri & Pratiwi,
2022). Berdasarkan hasil observasi awal terhadap beberapa unggahan akun
@nona_baygon, ditemukan adanya variasi respons yang menunjukkan
polarisasi opini di kalangan pengguna media sosial. Komentar yang bersifat
pro antara lain, "Masya Allah cantik sekali Kak Nona," "Bahagia selalu Kak
Nona," "Selama kamu bahagia lanjutkan Dek Nona," serta "Meungon ngon
lon mantong Dek Nona," yang menunjukkan bentuk dukungan, apresiasi,
dan simpati terhadap kreator. Di sisi lain, ditemukan pula komentar yang
bersifat kontra, seperti "Macam sedee," "Hi kameng," dan "Engkong pane an,"
yang mengandung unsur ejekan, kritik, atau penilaian negatif terhadap
konten maupun kreatornya.

Perbedaan respons tersebut menunjukkan bahwa satu konten dapat
dimaknai secara berbeda oleh setiap pengguna media sosial sesuai dengan
latar belakang, pengalaman, dan sudut pandang masing-masing. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara lebih
mendalam dinamika komentar pro dan kontra pada akun @nona_baygon
melalui pendekatan teori resepsi, sehingga dapat memberikan pemahaman
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yang lebih komprehensif mengenai proses pembentukan opini publik dalam
ruang komunikasi digital (Hartono & Massaguni, 2025) (Aini et al., 2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
komentar netizen terhadap konten @nona_baygon dengan menitikberatkan
pada dinamika pro dan kontra di ruang digital. Kajian ini tidak hanya
berfokus pada isi komentar, tetapi juga konteks sosial dan emosional yang
melatarbelakangi munculnya komentar tersebut. Fenomena ini
menunjukkan bahwa media sosial telah berkembang menjadi ruang
pertarungan makna yang kompleks dan terus berubah (Sufri Eka Bhakti,
2020). Setiap komentar memiliki peran dalam membentuk persepsi publik
terhadap suatu konten dan opini kolektif (Aini et al, 2024). Dengan
demikian, analisis komentar netizen menjadi penting dalam memahami
dinamika komunikasi digital yang terus berkembang di masyarakat modern
(Hartono & Massaguni, 2025).

Fenomena pro dan kontra terhadap konten akun @nona_baygon
menunjukkan perbedaan persepsi di kalangan pengguna media sosial.
Sebagian netizen menilai kontennya kreatif, menghibur, autentik, dan sesuai
trend komunikasi digital. Namun, sebagian lainnya mengkritik gaya
penyampaian, penggunaan bahasa, serta candaaan yang di anggap
berlebihan dan berpotensi menimbulkan kontroversi. Tingginya
penayangan dan komentar pada unggahan viral menunjukkan bahwa
konten tersebut menarik perhatian publik sekaligus memunculkan polarisasi
opini di ruang digital. Fenomena ini menarik di kaji untuk mengetahui
karakteristik komentar pro dan kontra sebagai representasi dinamika
komunikasi di media sosial.

Perbandingan Terdahulu

Penelitian ini sejalan dengan studi Putri dan Pratiwi (2022) yang
menyatakan bahwa media sosial memiliki peran penting sebagai ruang
interaksi sosial sekaligus sarana komunikasi publik yang sangat aktif dan
dinamis (Qadir, 2016; Sufri Eka Bhakti, 2020). Media sosial tidak hanya
menjadi media penyampaian informasi, tetapi juga menjadi ruang
partisipasi publik yang memungkinkan pengguna untuk saling berinteraksi
secara langsung. Dalam konteks penelitian ini, akun @nona_baygon
menunjukkan pola interaksi yang serupa, di mana komentar netizen menjadi
bentuk partisipasi aktif dalam membentuk opini publik. Hal ini memperkuat
pandangan bahwa komunikasi bersifat dua arah dan selalu melibatkan
respons dari penerima pesan (Kasmawati et al., 2024). Dengan demikian,
media sosial menjadi ruang komunikasi yang terbuka dan tidak lagi bersifat
satu arah seperti media konvensional (Hartono & Massaguni, 2025).
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Namun demikian, penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik
dibandingkan penelitian sebelumnya karena menitikberatkan pada satu
akun kreator tertentu. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai bagaimana pola interaksi netizen terbentuk dalam
ruang komentar yang spesifik. Berbeda dengan penelitian Irsyad et al. (2023)
yang menyoroti media sosial sebagai alat komunikasi pemasaran, penelitian
ini lebih berfokus pada dinamika opini, emosi, serta respons sosial pengguna
terhadap konten hiburan digital (Safira & Yuhdi, 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa fungsi media sosial tidak hanya terbatas pada aspek pemasaran,
tetapi juga mencakup pembentukan opini publik yang sangat kompleks.
Karunianingsih (2021) menjelaskan bahwa media digital memiliki
kemampuan memperluas segmentasi audiens melalui berbagai bentuk
konten. Oleh karena itu, penelitian ini memperkaya perspektif mengenai
fungsi media sosial dalam konteks interaksi sosial (Sitompul et al., 2021).

Selain itu, penelitian ini juga memperkuat temuan bahwa popularitas
konten digital sangat dipengaruhi oleh interaksi audiens di ruang media
sosial. Interaksi tersebut tidak hanya berupa jumlah penonton, tetapi juga
intensitas komentar, likes, dan bentuk partisipasi lainnya (Aini et al., 2024).
Dalam konteks akun @nona_baygon, tingginya jumlah komentar
menunjukkan bahwa audiens memiliki keterlibatan yang kuat terhadap
konten yang disajikan. Hal ini menunjukkan bahwa popularitas konten tidak
hanya ditentukan oleh kreator, tetapi juga oleh respons aktif dari pengguna
media sosial. Perilaku pengguna media lintas platform sangat dipengaruhi
oleh pola konsumsi konten digital yang bersifat fleksibel. Dengan demikian,
interaksi audiens menjadi faktor utama dalam membentuk visibilitas konten
(Sufri Eka Bhakti, 2020).

Secara keseluruhan, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai
bagaimana konten viral dapat membentuk opini publik secara langsung
melalui interaksi di kolom komentar. Berbeda dengan studi sebelumnya
yang lebih banyak berfokus pada fungsi media sosial secara umum,
penelitian ini memberikan analisis yang lebih spesifik terhadap satu akun
kreator. Hal ini memungkinkan pemahaman yang lebih detail mengenai
pola komunikasi yang terbentuk antara kreator dan audiens. Sutrisno dan
Mayangsari (2021) menjelaskan bahwa interaksi dalam media sosial
memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan pengguna dalam
konsumsi informasi (Hartono & Massaguni, 2025). Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa media sosial merupakan ruang
komunikasi yang sangat kompleks, dinamis, dan terus berkembang
(Dwityas et al., 2023).
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Teori Resepsi (Reception Theory)

Teori resepsi yang dikemukakan oleh Stuart Hall (1980) menjelaskan
bahwa audiens tidak bersifat pasif dalam menerima pesan yang
disampaikan media, melainkan secara aktif menafsirkan pesan berdasarkan
latar belakang sosial, budaya, pengalaman, dan nilai yang dimiliki. Hall
membagi proses pemaknaan menjadi tiga posisi, yaitu dominant-hegemonic
reading, ketika audiens menerima pesan sesuai dengan maksud pembuat
konten; negotiated reading, ketika audiens menerima sebagian pesan tetapi
melakukan penyesuaian berdasarkan pengalaman pribadi; serta oppositional
reading, ketika audiens menolak makna yang dimaksud dan membangun
interpretasi yang berbeda. Dalam konteks media sosial, teori ini menjelaskan
mengapa satu konten yang sama dapat menghasilkan komentar yang
beragam, mulai dari dukungan, kritik, hingga tanggapan yang bersifat
netral. Perbedaan interpretasi tersebut menunjukkan bahwa komentar
netizen merupakan hasil dari proses pemaknaan yang dipengaruhi oleh
karakteristik masing-masing individu. Oleh karena itu, teori resepsi menjadi
landasan yang relevan untuk menjelaskan munculnya dinamika pro dan
kontra pada kolom komentar akun @nona_baygon, karena setiap pengguna
memiliki cara berbeda dalam memahami dan mengevaluasi konten yang
disajikan.

Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan
pengguna untuk menciptakan, berbagi, serta merespons konten secara
interaktif dalam suatu ruang komunikasi yang terbuka dan dinamis.
Kehadiran media sosial telah mengubah pola komunikasi dari yang bersifat
satu arah menjadi interaktif dan partisipatif, di mana setiap pengguna
memiliki peran sebagai produsen sekaligus konsumen informasi. Media
sosial memiliki karakteristik utama berupa user-generated content yang
memungkinkan keterlibatan aktif pengguna dalam proses produksi pesan.
Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya menjadi media komunikasi,
tetapi juga ruang sosial baru yang membentuk cara individu berinteraksi dan
membangun identitas digital. Transformasi ruang publik melalui media
sosial menjadikannya lebih algoritmis, cair, dan terfragmentasi. Kondisi ini
menciptakan ekosistem komunikasi yang sangat cepat berubah dan penuh
dengan dinamika opini publik (Qadir, 2016; Sufri Eka Bhakti, 2020).

Analisis sentiment dalam media sosial menjadi salah satu pendekatan
penting dalam memahami kecenderungan opini pengguna terhadap suatu
konten digital. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi apakah
suatu komentar mengandung sentimen positif, negatif, atau netral
berdasarkan struktur bahasa dan konteksnya. Analisis sentimen bertujuan
untuk mengekstrak informasi subjektif berupa emosi, sikap, dan opini dari
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teks yang dihasilkan pengguna. Dalam praktiknya, analisis ini banyak
digunakan untuk memahami respons publik terhadap isu-isu sosial, politik,
maupun hiburan di ruang digital. Selain itu, analisis sentimen juga
membantu dalam memetakan pola interaksi yang terbentuk di antara
pengguna media sosial. Dengan demikian, pendekatan ini menjadi alat
penting dalam penelitian komunikasi digital modern yang berbasis data teks
(Destriani et al., 2024; Sufri Eka Bhakti, 2020).

Dalam konteks komunikasi digital, komentar netizen sering kali
mencerminkan reaksi spontan yang dipengaruhi oleh faktor emosional,
sosial, dan kultural. Komentar tersebut tidak hanya berisi penilaian terhadap
konten, tetapi juga mencerminkan identitas dan posisi sosial pengguna
dalam ruang digital. Hal ini membuat ruang komentar menjadi sumber data
yang sangat kaya dalam penelitian komunikasi modern. Fenomena
selebgram menunjukkan perubahan struktur popularitas yang sangat
bergantung pada interaksi audiens di media sosial. Selain itu, komentar
netizen juga sering menjadi ruang ekspresi bebas yang dapat mencerminkan
opini publik secara langsung tanpa melalui filter institusi media. Oleh karena
itu, komentar dalam media sosial dapat dipandang sebagai representasi
sosial yang kompleks dan multidimensi (Kasmawati et al., 2024; Hartono &
Massaguni, 2025).

Studi mengenai bahasa dalam media sosial menunjukkan bahwa
interaksi digital memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
komunikasi konvensional. Bahasa yang digunakan dalam komentar sering
kali bersifat informal, ekspresif, dan mengandung unsur emosional yang
kuat. Teori appraisal menjelaskan bahwa bahasa evaluatif digunakan untuk
mengekspresikan sikap, penilaian, dan afeksi dalam suatu interaksi. Dalam
konteks media sosial, hal ini terlihat dari bagaimana pengguna memberikan
respons berupa pujian, kritik, maupun sarkasme terhadap suatu konten.
Selain itu, teori tindak tutur juga relevan untuk memahami bagaimana
makna tersirat muncul dalam komentar netizen. Dengan demikian, analisis
bahasa dalam komentar digital menjadi penting untuk memahami makna
sosial yang lebih dalam (Safira & Yuhdi, 2022; Sitompul et al., 2021).

Fenomena ujaran kebencian dan polarisasi opini dalam media sosial
menjadi isu yang sering muncul dalam kajian komunikasi digital. Media
sosial dapat menjadi ruang munculnya ekspresi ekstrem, mulai dari kritik
tajam hingga ujaran kebencian yang bersifat destruktif. Hal ini menunjukkan
bahwa interaksi digital tidak selalu bersifat positif, tetapi juga dapat
menciptakan konflik sosial dalam ruang publik virtual. Penelitian Mubarok
et al. (2024) menunjukkan bahwa kolom komentar sering menjadi ruang
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terjadinya discourse negatif yang dipengaruhi oleh perbedaan pandangan
antar pengguna. Kondisi ini memperlihatkan bahwa media sosial memiliki
potensi tinggi dalam membentuk polarisasi opini. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap dinamika komentar menjadi penting dalam kajian
komunikasi modern (Aini et al., 2024; Sitompul et al., 2021).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial banyak
digunakan sebagai objek kajian dalam berbagai bidang seperti komunikasi
pemasaran, identitas digital, dan aktivisme sosial. Namun, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada platform secara umum tanpa mengkaji
secara mendalam akun kreator tertentu yang memiliki karakteristik unik.
Putri & Pratiwi (2022) menjelaskan bahwa media sosial telah dimanfaatkan
sebagai sarana pemberdayaan masyarakat dalam berbagai isu sosial, yang
menunjukkan luasnya fungsi platform digital. Selain itu, penelitian Irsyad et
al. (2023) menunjukkan bahwa Instagram sering digunakan sebagai media
komunikasi pemasaran yang efektif. Meskipun demikian, kajian yang
berfokus pada analisis komentar netizen terhadap akun kreator spesifik
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah
tersebut dengan fokus pada analisis pro dan kontra komentar netizen (Qadir,
2016; Sufri Eka Bhakti, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode analisis isi (content analysis) untuk memahami secara mendalam pola
komentar netizen terhadap konten akun media sosial @nona_baygon.
Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena mampu menggambarkan
fenomena sosial sebagaimana adanya dalam konteks alamiah, tanpa
manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Metode ini menekankan pada
pemaknaan terhadap data tekstual yang muncul dari interaksi pengguna di
ruang digital yang bersifat terbuka dan dinamis. Data dalam penelitian ini
berasal dari komentar pengguna pada unggahan yang memiliki tingkat
interaksi tinggi serta memicu diskusi publik yang cukup intens. Fokus utama
penelitian diarahkan untuk mengidentifikasi dinamika pro dan kontra
sebagai representasi opini publik dalam ruang komentar media sosial.
Dengan demikian, pendekatan ini dianggap relevan untuk menangkap
realitas komunikasi digital yang kompleks dan terus berkembang.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung
terhadap komentar publik pada beberapa unggahan akun @nona_baygon di
platform media sosial. Observasi dilakukan dengan cara mencatat secara
sistematis, mendokumentasikan secara rinci, serta menyeleksi komentar
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yang dianggap paling representatif terhadap respons audiens. Komentar
yang telah terkumpul kemudian dibaca secara berulang untuk memahami
konteks makna yang terkandung di dalamnya. Setelah itu, data
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu komentar positif (pro),
komentar negatif (kontra), dan komentar netral berdasarkan isi, konteks
percakapan, serta nada ekspresi yang digunakan. Proses klasifikasi
dilakukan secara manual dengan mempertimbangkan pilihan kata, struktur
kalimat, serta kecenderungan emosional yang muncul dalam setiap
komentar. Pendekatan ini digunakan agar hasil pengelompokan data lebih
sesuai dengan realitas sosial yang terjadi di ruang digital.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis, yaitu
reduksi data, kategorisasi, dan interpretasi untuk menemukan pola dominasi
opini yang muncul dalam komentar netizen. Pada tahap reduksi data,
seluruh komentar yang tidak relevan dengan fokus penelitian disaring dan
dipisahkan agar data yang dianalisis lebih terarah dan konsisten.
Selanjutnya, data yang telah tersisa dikelompokkan berdasarkan kategori
sentimen untuk melihat kecenderungan opini pro, kontra, dan netral secara
lebih terstruktur. Proses ini juga membantu peneliti dalam mengidentifikasi
pola interaksi yang dominan di antara pengguna media sosial.

Tahap interpretasi dilakukan wuntuk memahami makna yang
terkandung di balik komentar serta mengungkap pola komunikasi yang
terbentuk dalam interaksi digital. Pada tahap ini, setiap kategori dianalisis
lebih dalam wuntuk melihat bagaimana opini publik dibangun,
dinegosiasikan, dan dipengaruhi oleh respons pengguna lain. Hasil
interpretasi kemudian digunakan untuk menggambarkan dinamika
komunikasi digital yang bersifat terbuka, cepat berubah, dan saling
memengaruhi antar pengguna. Dengan demikian, analisis ini memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana opini publik
terbentuk dan berkembang dalam ruang media sosial modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konten yang diunggah oleh akun TikTok @nona_baygon
menunjukkan karakteristik hiburan digital yang sangat kuat dengan variasi
tema yang cukup luas dan dinamis. Setiap unggahan tidak hanya berfokus
pada satu bentuk ekspresi, tetapi mencakup humor, storytelling ringan,
bernyanyi hingga respons terhadap komentar netizen yang bersifat
interaktif. Variasi ini membuat konten memiliki daya tarik yang tinggi di
kalangan pengguna TikTok yang cenderung menyukai konten spontan dan
autentik (Qadir, 2016). Beberapa konten seperti “Bismillah Semoga Ada yang
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Borong Ya Allah” dan “Drama Muji dan Nona Baygon” menunjukkan
tingkat interaksi yang sangat tinggi. Hal ini terlihat dari jumlah penayangan
yang mencapai ratusan ribu serta komentar yang mencapai ribuan dalam
satu unggahan (Destriani, 2022). Fenomena ini menunjukkan bahwa konten
memiliki daya viral yang kuat dalam ekosistem media sosial.

Selain itu, karakter konten yang ditampilkan bersifat ekspresif dan
cenderung mengikuti tren komunikasi digital yang sedang berkembang di
platform TikTok. Penggunaan bahasa yang sederhana, spontan, dan kadang
bersifat humoris membuat audiens lebih mudah terhubung secara emosional
dengan konten tersebut (Dwityas et al., 2023). Hal ini menciptakan hubungan
yang lebih dekat antara kreator dan audiens karena tidak ada batas formal
dalam penyampaian pesan. Dalam konteks ini, konten tidak hanya menjadi
media hiburan, tetapi juga menjadi sarana komunikasi dua arah antara
kreator dan pengguna (Qadir, 2016). Media sosial telah mengubah ruang
publik menjadi lebih partisipatif dan algoritmis, sehingga interaksi terjadi
secara lebih cair dan terbuka.

Daya tarik utama konten @nona_baygon juga terletak pada
kemampuannya dalam memicu reaksi emosional dari audiens. Setiap
unggahan memiliki potensi untuk menciptakan respons yang berbeda-beda
tergantung pada persepsi masing-masing pengguna. Hal ini menunjukkan
bahwa audiens tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi juga aktor aktif
dalam membentuk makna konten (Krisnawati, 2024). Interaksi yang terjadi
di kolom komentar sering kali berkembang menjadi percakapan yang lebih
luas dan dinamis. Pola ini memperlihatkan bahwa media sosial bekerja
sebagai ruang sosial yang terus bergerak dan tidak statis. Dengan demikian,
konten menjadi pemicu terbentuknya diskursus publik di ruang digital.

Fenomena viral yang terjadi pada beberapa konten menunjukkan
bahwa algoritma media sosial juga memiliki peran penting dalam
penyebaran konten tersebut. Konten yang mendapatkan banyak interaksi
cenderung lebih sering direkomendasikan kepada pengguna lain (Qadir,
2016). Hal ini menyebabkan efek domino dalam peningkatan jumlah
penonton dan komentar secara signifikan. Dalam konteks ini, popularitas
konten tidak hanya bergantung pada isi, tetapi juga pada sistem distribusi
platform. Interaksi yang tinggi menjadi indikator utama dalam menentukan
visibilitas konten di ruang digital. Oleh karena itu, konten viral seperti pada
akun ini tidak dapat dilepaskan dari peran teknologi platform.

Selain itu, konten yang bersifat ringan dan menghibur juga berperan
dalam menciptakan ruang pelarian bagi pengguna media sosial. Audiens
sering kali mencari hiburan sebagai bentuk relaksasi dari aktivitas sehari-
hari (Dwityas et al., 2023). Konten seperti yang diunggah oleh akun ini
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memberikan ruang tersebut melalui humor dan ekspresi spontan. Hal ini
membuat konten memiliki nilai hiburan yang tinggi dalam konsumsi digital
harian. Jaringan komunikasi digital telah mengubah cara manusia
berinteraksi dan mengonsumsi informasi (Qadir, 2016). Dengan demikian,
konten tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai
bagian dari kebutuhan sosial digital.

Karakteristik konten yang fleksibel juga memungkinkan terjadinya
adaptasi terhadap tren yang sedang berkembang di media sosial. Kreator
dapat dengan cepat menyesuaikan gaya konten sesuai dengan respons
audiens. Hal ini membuat konten selalu relevan dan tidak mudah kehilangan
perhatian publik (Destriani et al., 2024). Adaptasi ini menunjukkan bahwa
kreator memiliki pemahaman yang baik terhadap dinamika platform digital.
Dalam konteks ini, fleksibilitas menjadi salah satu faktor penting dalam
mempertahankan eksistensi akun di media sosial. Dengan demikian, konten
@nona_baygon dapat dipahami sebagai produk budaya digital yang terus
berkembang.

Kategori Komentar Netizen (Pro, Kontra dan Netral)
Tabel 1. Contoh Komentar pro dan Kontra pada Akun TikTok @nona_baygon

No pro Kontra
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Yantie Midwife BARAQAH
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Balas v v Lihat 1 balasan

Sumber: Akun tiktok @nona_baygon

Kategori Komentar Netizen (Pro, Kontra, Netral)

Hasil analisis terhadap komentar netizen menunjukkan bahwa
terdapat dua kategori utama yang dapat diidentifikasi secara jelas, yaitu
komentar pro, kontra, dan netral. Komentar pro umumnya berisi dukungan
terhadap kreativitas konten, gaya penyampaian yang unik, serta hiburan
yang dianggap menarik oleh audiens. Sementara itu, komentar kontra
muncul dalam bentuk kritik terhadap penggunaan bahasa, gaya ekspresi,
atau isi konten yang dianggap terlalu berlebihan oleh sebagian pengguna.
Komentar netral biasanya berupa respons singkat tanpa ekspresi emosional
yang kuat atau hanya berupa tanggapan informatif. Pembagian kategori ini
menunjukkan bahwa ruang komentar memiliki struktur opini yang cukup
beragam dan dinamis dalam membentuk interaksi digital (Sufri Eka Bhakti,
2020). Dengan demikian, interaksi di media sosial tidak bersifat tunggal,
melainkan plural dan terbuka terhadap berbagai interpretasi pengguna
(Hartono & Massaguni, 2025).

Komentar pro sering kali didominasi oleh ekspresi positif seperti
dukungan, apresiasi, dan pujian terhadap kreator. Netizen dalam kategori
ini cenderung menikmati konten sebagai bentuk hiburan yang ringan dan
menghibur serta merasa terhubung secara emosional dengan kreator (Aini et
al., 2024). Mereka melihat konten sebagai sesuatu yang kreatif dan berbeda
dari konten lain yang ada di platform. Selain itu, komentar pro juga sering
memperkuat popularitas kreator dengan memberikan dorongan sosial
secara tidak langsung melalui interaksi positif di ruang digital (Safira &
Yuhdi, 2022). Hal ini menunjukkan adanya hubungan emosional antara
kreator dan audiens dalam ekosistem media sosial yang bersifat partisipatif
(Sufri Eka Bhakti, 2020).

Sebaliknya, komentar kontra menunjukkan adanya perbedaan persepsi
dan nilai yang dimiliki oleh sebagian audiens. Kritik yang muncul sering kali
berkaitan dengan gaya komunikasi yang dianggap tidak sesuai atau terlalu
berlebihan dalam konteks sosial tertentu (Sitompul et al., 2021). Dalam
beberapa kasus, komentar kontra juga mengandung unsur sarkasme atau
penolakan terhadap isi konten. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial
menjadi ruang terbuka bagi ekspresi perbedaan pendapat yang sangat
dinamis (Hartono & Massaguni, 2025). Meskipun demikian, keberadaan
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komentar kontra tetap menjadi bagian penting dalam dinamika diskusi
publik yang mencerminkan keragaman perspektif pengguna (Kasmawati et
al., 2024).

Komentar netral berada di posisi tengah yang tidak menunjukkan
dukungan maupun penolakan secara jelas. Komentar ini biasanya berupa
reaksi sederhana seperti emoji, pertanyaan, atau pernyataan deskriptif tanpa
penilaian emosional yang kuat (Aini et al., 2024). Keberadaan komentar
netral menunjukkan bahwa tidak semua pengguna media sosial terlibat
dalam perdebatan opini yang intens. Sebagian pengguna hanya berperan
sebagai pengamat pasif dalam ruang digital tanpa memberikan penilaian
eksplisit (Sufri Eka Bhakti, 2020). Hal ini memperlihatkan bahwa tingkat
keterlibatan audiens dalam media sosial sangat bervariasi sesuai dengan
motivasi dan preferensi masing-masing individu (Safira & Yuhdi, 2022).

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa ruang
komentar pada konten @nona_baygon mencerminkan adanya dinamika
sosial yang kompleks. Interaksi yang terjadi tidak hanya sekadar respons
terhadap konten, tetapi juga mencerminkan identitas, nilai, dan emosi
pengguna dalam ruang digital (Hartono & Massaguni, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang sosial yang
sangat terbuka, partisipatif, dan demokratis dalam pembentukan opini
publik (Sufri Eka Bhakti, 2020). Media sosial memungkinkan terbentuknya
konstruksi identitas melalui interaksi digital yang terus berkembang secara
dinamis (Aini et al., 2024). Oleh karena itu, komentar netizen dapat dipahami
sebagai representasi sosial yang memiliki makna lebih dalam dari sekadar
teks (Kasmawati et al., 2024).

Fenomena pro dan kontra dalam komentar juga menunjukkan bahwa
setiap konten memiliki potensi untuk menimbulkan interpretasi yang
berbeda. Perbedaan ini muncul karena latar belakang sosial, budaya, dan
pengalaman pengguna yang beragam (Sitompul et al., 2021). Dengan
demikian, tidak ada satu makna tunggal dalam konsumsi konten digital.
Setiap individu memiliki cara sendiri dalam menafsirkan pesan yang
diterima berdasarkan konteks masing-masing (Hartono & Massaguni, 2025).
Hal ini memperkuat konsep bahwa media sosial adalah ruang interpretasi
terbuka yang sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial (Kasmawati et al.,
2024).

Terakhir, pembagian kategori komentar ini membantu peneliti dalam
memahami pola interaksi yang terjadi secara lebih sistematis dan terstruktur.
Dengan Kklasifikasi ini, analisis terhadap opini publik menjadi lebih jelas
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dalam melihat kecenderungan dominasi sentimen dalam suatu konten (Sufri
Eka Bhakti, 2020). Selain itu, kategori ini juga membantu dalam membaca
dinamika hubungan antara kreator dan audiens di ruang digital (Aini et al.,
2024). Ruang publik digital merupakan ruang komunikasi yang terus
berkembang dan dipengaruhi oleh partisipasi aktif pengguna (Safira &
Yuhdi, 2022). Oleh karena itu, analisis kategori komentar menjadi bagian
penting dalam penelitian komunikasi digital modern untuk memahami
struktur opini yang terbentuk di media sosial (Hartono & Massaguni, 2025).

Pola Sentimen Emosional dalam Komentar Netizen

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar komentar netizen
pada konten @nona_baygon didominasi oleh ekspresi emosional yang
bersifat spontan dan tidak terstruktur secara rasional. Fenomena ini terlihat
jelas pada konten-konten yang memiliki tingkat viral tinggi seperti “Hayak
Dance” dan “Drama Muji dan Nona Baygon” yang memicu ribuan interaksi
dari pengguna. Komentar yang muncul sering kali berupa ekspresi humor,
sindiran, dukungan emosional, hingga reaksi sarkastik yang menunjukkan
keterlibatan psikologis audiens terhadap konten (Aini et al., 2024; Sufri Eka
Bhakti, 2020). Hal ini mengindikasikan bahwa media sosial tidak hanya
menjadi ruang konsumsi informasi, tetapi juga ruang ekspresi emosi kolektif
yang sangat dinamis. Komunikasi pada dasarnya tidak hanya
menyampaikan pesan, tetapi juga mengandung unsur emosional yang
memengaruhi interpretasi penerima. Dengan demikian, komentar netizen
dapat dipahami sebagai refleksi emosi sosial yang terbentuk dalam ruang
digital (Hartono & Massaguni, 2025).

Selain itu, dominasi komentar emosional menunjukkan bahwa
pengguna media sosial cenderung merespons konten secara instan tanpa
melalui proses analisis yang mendalam. Hal ini diperkuat oleh sifat platform
digital yang mendorong interaksi cepat dan real-time. Netizen lebih sering
mengekspresikan perasaan dibandingkan memberikan argumen yang
bersifat logis dan sistematis. Dalam konteks ini, komentar menjadi wadah
pelampiasan emosi yang terbentuk dari pengalaman pribadi maupun
pengaruh lingkungan sosial digital (Kasmawati et al., 2024). Psikologi
komunikasi memainkan peran penting dalam membentuk cara individu
merespons pesan di media sosial. Oleh karena itu, aspek emosional menjadi
faktor dominan dalam interaksi digital modern (Safira & Yuhdi, 2022).

Fenomena ini juga memperlihatkan bahwa media sosial menciptakan
ruang publik yang sangat terbuka bagi ekspresi emosi tanpa batas. Pengguna
dapat dengan bebas menyampaikan perasaan mereka tanpa hambatan
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formal sebagaimana dalam komunikasi konvensional. Kondisi ini
menyebabkan munculnya variasi ekspresi yang sangat beragam dalam
kolom komentar. Beberapa komentar bahkan menunjukkan reaksi yang
sangat kuat terhadap konten tertentu, baik dalam bentuk dukungan maupun
penolakan. Hal ini memperlihatkan bahwa konten digital memiliki
kemampuan untuk memicu respons psikologis yang signifikan (Sitompul et
al., 2021). Dengan demikian, media sosial berfungsi sebagai medium ekspresi

emosi yang sangat kuat dalam kehidupan masyarakat modern (Sufri Eka
Bhakti, 2020).

Bahasa evaluatif dalam komunikasi mencerminkan sikap, penilaian,
dan emosi yang melekat pada individu. Dalam konteks komentar netizen,
teori ini terlihat jelas melalui penggunaan kata-kata yang bersifat emosional,
ekspresif, dan subjektif. Netizen sering menggunakan bahasa informal untuk
mengekspresikan perasaan mereka terhadap suatu konten. Hal ini
menunjukkan bahwa struktur bahasa dalam media sosial sangat
dipengaruhi oleh kondisi psikologis pengguna (Aini et al., 2024). Dengan
demikian, komentar netizen dapat dianalisis sebagai bentuk ekspresi
emosional yang terstruktur dalam bahasa digital. Fenomena ini memperkuat
posisi media sosial sebagai ruang ekspresi emosi kolektif (Hartono &
Massaguni, 2025).

Selain itu, penyebaran emosi dalam komentar juga terjadi secara cepat
karena sifat jaringan media sosial yang saling terhubung. Satu komentar
emosional dapat memicu komentar lain dengan pola yang serupa,
menciptakan efek domino dalam kolom diskusi. Hal ini menunjukkan
bahwa emosi dalam media sosial bersifat menular dan dapat membentuk
pola interaksi kolektif. Dalam beberapa kasus, diskusi dapat berubah
menjadi sangat emosional hanya karena satu komentar yang memicu reaksi
berantai. Lubis dan Nasution (2023) menjelaskan bahwa media sosial
memiliki kekuatan dalam membentuk arus informasi dan respons publik
secara cepat. Oleh karena itu, pola emosional dalam komentar menjadi
fenomena yang tidak dapat diabaikan dalam kajian komunikasi digital (Sufri
Eka Bhakti, 2020).

Secara keseluruhan, pola sentimen emosional dalam komentar netizen
menunjukkan bahwa interaksi digital tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial. Komentar menjadi
media ekspresi yang mencerminkan kondisi emosi individu dalam
merespons konten yang mereka konsumsi. Dengan demikian, analisis
sentimen emosional memberikan gambaran yang lebih dalam mengenai
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perilaku audiens digital. Fenomena ini memperlihatkan bahwa media sosial
berfungsi sebagai ruang sosial yang sangat kompleks dan penuh dinamika.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap aspek emosional menjadi penting
dalam menganalisis komunikasi di era digital (Destriani et al., 2024; Dwityas
et al., 2023).

Polarisasi Opini: Pro vs Kontra

Polarisasi ini menunjukkan bahwa satu konten dapat dimaknai secara
berbeda oleh audiens yang memiliki latar belakang sosial dan budaya yang
beragam. Hal ini memperlihatkan bahwa media sosial menjadi ruang
interpretasi terbuka yang tidak memiliki batas makna tunggal. Komunikasi
selalu melibatkan perbedaan persepsi antara pengirim dan penerima pesan
(Safira & Yuhdi, 2022).

Polarisasi opini ini juga terlihat dari dinamika percakapan yang terjadi
di kolom komentar, di mana sering muncul debat singkat antara pendukung
dan pengkritik konten. Interaksi tersebut tidak jarang berkembang menjadi
diskusi yang lebih luas dan emosional, terutama pada konten yang bersifat
viral (Kasmawati et al., 2024). Netizen saling memberikan argumen,
tanggapan balik, bahkan sindiran yang memperkuat perbedaan pendapat.
Hal ini menunjukkan bahwa ruang komentar tidak hanya menjadi tempat
memberikan penilaian, tetapi juga arena interaksi sosial yang aktif. Dwityas
et al., (2023) menjelaskan bahwa media sosial dapat menjadi ruang aktivisme
dan perdebatan wacana yang sangat dinamis. Dengan demikian, polarisasi
opini merupakan bagian alami dari interaksi digital (Livingstone et al., 2022).

Kelompok pro dalam komentar cenderung melihat konten sebagai
bentuk kreativitas digital yang menghibur dan relevan dengan tren media
sosial. Mereka menilai bahwa konten tersebut memiliki nilai hiburan yang
tinggi dan mampu menciptakan suasana positif bagi audiens (Hartono &
Massaguni, 2025). Selain itu, kelompok ini juga sering memberikan
dukungan moral kepada kreator sebagai bentuk apresiasi terhadap karya
yang dihasilkan. Dukungan ini memperkuat eksistensi kreator di ruang
digital dan meningkatkan visibilitas konten. Sutrisno dan Mayangsari (2021)
menjelaskan bahwa interaksi positif dalam media sosial dapat meningkatkan
keterlibatan audiens secara signifikan. Oleh karena itu, kelompok pro
berperan penting dalam membangun popularitas konten (Mahatmaharti et
al., 2020).

Sebaliknya, kelompok kontra memberikan kritik terhadap konten
dengan berbagai alasan, mulai dari gaya bahasa hingga interpretasi nilai
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yang dianggap kurang sesuai. Kritik tersebut sering kali disampaikan secara
langsung dan terbuka dalam kolom komentar. Dalam beberapa kasus,
komentar kontra juga mengandung unsur sarkasme yang memperkuat
perbedaan opini. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memberikan
ruang bebas bagi ekspresi kritik tanpa batas formal. Namun, kebebasan ini
juga dapat memicu konflik opini jika tidak disertai dengan etika komunikasi
yang baik. Media sosial sering menjadi ruang munculnya ekspresi ekstrem
dalam bentuk kritik maupun ujaran kebencian (Kowalski et al., 2020).

Polarisasi antara pro dan kontra menunjukkan bahwa audiens media
sosial tidak bersifat homogen, melainkan sangat beragam dalam cara mereka
memaknai konten. Perbedaan latar belakang sosial, budaya, dan
pengalaman individu menjadi faktor utama dalam pembentukan opini
tersebut. Hal ini menyebabkan tidak adanya kesepakatan tunggal terhadap
suatu konten digital. Setiap kelompok membentuk narasi sendiri
berdasarkan perspektif masing-masing. Pengguna media digital memiliki
cara konsumsi yang berbeda-beda dalam memahami informasi lintas
platform. Dengan demikian, polarisasi opini merupakan hasil alami dari
keberagaman audiens digital (Maftei & Mdirean, 2023).

Secara keseluruhan, fenomena polarisasi opini pada konten
@nona_baygon menunjukkan bahwa media sosial merupakan ruang publik
yang sangat terbuka dan demokratis. Namun, keterbukaan ini juga
membawa konsekuensi berupa potensi konflik dan perbedaan pendapat
yang tajam. Meskipun demikian, dinamika ini menunjukkan bahwa media
sosial berfungsi sebagai ruang dialog sosial yang aktif. Setiap komentar
berperan dalam membentuk wacana publik yang lebih luas. Dengan
demikian, polarisasi opini dapat dipahami sebagai bagian penting dari
ekosistem komunikasi digital modern (Dwityas et al., 2023).

KESIMPULAN

Kesimpulannya, Penelitian ini menunjukkan bahwa komentar netizen
pada konten akun TikTok @nona_baygon didominasi oleh respons yang
bersifat emosional dan terbagi dalam kategori pro, kontra, serta netral.
Interaksi tersebut memperlihatkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi
ruang hiburan, tetapi juga ruang publik digital yang membentuk opini dan
persepsi audiens secara langsung. Konten yang viral mampu memicu
polarisasi opini, di mana sebagian pengguna memberikan dukungan
terhadap kreativitas konten, sementara sebagian lainnya memberikan kritik
berdasarkan sudut pandang masing-masing. Hal ini menegaskan bahwa
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dinamika komentar mencerminkan keberagaman cara pandang dalam
menafsirkan pesan digital.

Selain itu, media sosial terbukti menjadi ruang komunikasi yang
terbuka dan partisipatif, di mana pengguna dapat secara bebas memberikan
respons terhadap suatu konten. Untuk penelitian selanjutnya, kajian dapat
dikembangkan dengan pendekatan yang lebih luas seperti analisis
kuantitatif atau big data untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam dan
terukur. Penelitian juga dapat diperluas dengan membandingkan beberapa
akun kreator agar dapat melihat perbedaan pola interaksi antar komunitas
digital.
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